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ABSTRAK 

Tanaman buah naga (dragon fruit) tergolong tanaman pendatang baru di Indonesia khususnya di Kabupaten Lombok Tengah dan masih sedikit petani yang melakukan usahatani buah naga tersebut, padahal usahatani buah naga cocok untuk dikembangkan di kabupaten ini karena memiliki iklim tropis. Dengan demikian perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui prospek pengembangan usahatani buah naga di Kabupaten Lombok Tengah dilihat dari segi teknis, finansial dan pasar. 


Penelitian ini dilakukan di lima desa dari tiga kecamatan yang ada di Kabupaten Lombok Tengah. Desa tersebut meliputi: Desa Puyung, Perina, Bonjeruk, Tampak Siring dan Pringgarata. Untuk mencapai tujuan tersebut maka data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis kriteria investasi (investment criteria): NPV, IRR, Net B/C dan pay back period.


Hasil penelitian menunjukkan bahwa prospek pengembangan usahatani buah naga di Kabupaten Lombok Tengah sangat baik untuk dikembangkan karena dari segi teknis (iklim dan curah hujan) menunjukkan bahwa buah naga cocok diusahakan di Kabupaten Lombok Tengah, dari segi finansial memberikan nilai NVP = Rp. 547.382.918/ha, nilai Net B/C ratio = 4,21, IRR = 59% dan tingkat pengembalian modal (pay back period) = 3 tahun. Selain itu, Pasar buah naga sangat prospektif karena pasar nasional dan internasional belum terpenuhi.
Kata kunci: Buah Naga, Prospek usahatani, Lombok Tengah.

ABSTRACT 

Dragon fruit commoditi is a new commoditi in indonesia spesificly Middle Lombok District and has been not many used developing by farmer, however dragon fruit farms is availabilty to developing in Middle Lombok District. Therefor, this research aim to know developing of dragon fruit farms prospect on three aspects such as teckniq aspect, financial aspect and market aspect in Middle Lombok District. 


This research  was held in five villages of three subdistricts of Middle Lombok District. These vilages such as Puyung village, Perina, Bonjeruk, Tampak Siring and Pringgarata village. For exhausting to aim data collected is analysed using invesment criteria such as net present value (NPV), net B/C ratio and pay back period.

The result of this study indicated that developing prospect of dragon fruit farms in middle lombok district is availabilty because on techniq aspect like climite and weather is availability, on financial apect give value of net present value (NPV) Rp. 547.382.918/ha, Net B/C ratio = 4,21, IRR = 59% and pay back period is three years. Besides it, markets of dragon fruit farms is prospectively because national and international markets is can’t full of. 
Key words: dragon fruit, farms prospect, Middle Lombok 
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PENDAHULUAN

Tanaman buah naga (dragon fruit) merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura yang merupakan tanaman pendatang baru bagi dunia pertanian di Indonesia. Usahatani buah naga merupakan salah satu peluang usaha yang menjanjikan dan pengembangan usahatani buah naga sangat layak dibudidayakan di daerah tropis seperti di Indonesia khususnya di Kabupaten Lombok Tengah. Sampai saat ini areal penanaman buah naga masih sedikit dan hanya ada di daerah tertentu karena tergolong langka dan belum dikenal oleh masyarakat luas padahal jika dilihat dari segi agronomis usahatani buah naga di Indonesia terutama di Kabupaten Lombok Tengah Provinsi Nusa Tenggara Barat sangat prospektif karena memiliki iklim tropis (Kurniawan, 2009).

Di Kabupaten Lombok Tengah terdapat 2 jenis tanaman buah naga yang ditanam oleh petani responden yaitu jenis hylocereus polyrhizus dan jenis hylocereus  undantus (Kristanto, 2009). Di kabupaten tersebut belum banyak orang yang membudidayakan tanaman buah naga ini. Padahal kondisi iklim dan lingkungan sangat memungkinkan untuk melakukan budidaya buah naga ini. Selain itu, keadaan sosial budaya masyarakat juga menerima keberadaan komoditas baru ini karena dinilai memiliki khasiat dari segi kesehatan seperti mengobati penyakit kencing manis, darah tinggi dan kolesterol. Namun belum diketahui apakah usahatani buah naga di Kabupaten Lombok Tengah ini memiliki prospek jika dilihat dari segi teknis, finansial dan pasar. Oleh karena itu, tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui prospek usahatani buah naga ditinjau dari aspek teknis, finansial dan pasar.

Menurut Kadariah et al., (1999), salah satu aspek untuk mengevaluasi kelayakan proyek (usahatani) adalah aspek teknis. Aspek teknis meliputi evaluasi tentang input dan output dari barang dan jasa yang akan diperlukan dan diproduksi oleh proyek (usahatani), sedangkan analisis finansial merupakan perbandingan antara pengeluran uang dengan revenue earning proyek, apakah proyek itu akan terjamin dana yang diperlukan, apakah proyek itu akan mampu membayar kembali dana tersebut dan apakah proyek itu akan berkembang sedemikian rupa sehingga secara finansial dapat berdiri sendiri. Selain itu, dalam merencanakan suatu usaha, aspek pasar perlu dikaji untuk mengetahui ada atau tidak adanya permintaan dan penawaran dari suatu barang dan jasa (Boediono, 2008).
METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penelitian


Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan untuk membuat deskripsi atau menggambarkan, yaitu melukiskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat–sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki (Nazir, 1988; Notoatmodjo, 1993). Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunaan teknik survei (Surakhmad, 1985).

Penentuan Sampel

Daerah Sampel dan Responden

Daerah sampel penelitian meliputi tiga kecamatan yaitu Kecamatan Batukliang, Kecamatan Jonggat, Kecamatan Pringgarata. Dari ketiga  kecamatan tersebut dipilih lima desa yaitu Desa Tampak Siring, Desa Prina, Desa Puyung, Desa Murabaya dan Desa Bonjeruk dengan jumlah responden sebanyak 11 orang petani secara sensus.
Variabel dan Cara Pengukurannya


Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah:

1. Biaya produksi (cost) adalah semua biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi. Biaya produksi dalam usahatani buah naga terdiri dari: 

a) Biaya investasi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh petani pada tahun awal usahatani buah naga yang dinyatakan dalam satuan rupiah. Biaya investasi yang dimaksud meliputi: biaya pembelian alat-alat (tiang panjatan, ban/kawat penyangga, alat penyemprot, cangkul, linggis, parang, pisau, ember/keranjang, sabit, argo, selang air dan gunting pemangkas buah), bibit buah naga, pestisida, dan biaya investasi tenaga kerja.

b) Biaya operasional adalah seluruh biaya yang dikeluarkan secara rutin setiap tahunnya dalam berusahatani buah naga yang dinyatakan dalam satuan rupiah. Biaya operasional meliputi biaya tenaga kerja operasional dan pupuk. 

2. Pendapatan yaitu nilai produksi dikurangi dengan total biaya usahatani buah naga yang dinyatakan dalam satuan rupiah.

1. Untuk mengetahui prospek usahatani buah naga di Kabupaten Lombok Tengah dilakukan dengan melihat kelayakan usahatani buah naga yang dihitung menggunakan analisis finansial (Kadariah et al., 1999).

a) Net Present Value (NPV) dihitung dengan rumus: 

NPV = 
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Keterangan:


Bt 
= merupakan benefit sosial kotor sehubungan dengan suatu proyek  pada tahun t.


Ct 
= merupakan biaya sosial kotor sehubungan dengan proyek pada  tahun t, tidak dilihat apakah biaya tesebut dianggap bersifat modal (pembelian peralatan, tanah, konstruksi dan sebagainya), atau rutin

n 
= umur ekonomis proyek

i
= merupakan social opportunity cost of capital yang ditunjuk sebagai social discount rate.



Kriteria:


jika NPV ≥ 0, maka usaha layak untuk dikembangkan


jika NPV < 0, maka usaha tidak layak untuk dikembangkan.

b) Net B/C dihitung dengan rumus: 

          
Net B/C =
[image: image2.wmf]å

å

-

+

)

(

)

(

NB

NBi







Keterangan:



Nbi(+) = net benefit yang telah didiskon positif


Nbi(-) = net benefit yang telah didiskon negatif


n = tahun 


i= tingkat diskon faktor



Kriteria:

Jika net B/C ≥ 1, maka usaha layak untuk dikembangkan.
Jika net B/C < 1, maka usaha tidak layak untuk dikembangkan.

c) Tingkat Pengembalian Internal (IRR) dihitung dengan rumus:

IRR = i’ + 
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Keterangan 
IRR= internal rate of return
 

i’ 
= discount rate yang rendah

 

ii” 
= discount rate yang tinggi

 
        NPV
= net present value 


Kriteria:

Jika IRR ≥ tingkat diskonto (Df 18%), maka usahatani buah naga layak untuk dikembangkan.

Jika IRR < tingkat diskonto (Df 18%), maka usahatani buah naga tidak layak untuk dikembangkan.
d) Pay Back Period (PBP)

 Analisis PBP digunakan untuk mengetahui berapa lama proyek dapat mengembalikan investasi. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung pay back period (PBP) adalah:




Dimana: PBP     = pay back period


Tp-1     = tahun sebelum terdapat PBP



       Ii         = jumlah investasi yang telah didiskon

Biep-1= jumlah benefit yang telah didiskon   sebelum tahun PBP



BP       = jumlah benefit pada PBP
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Daerah Penelitian


Kabupaten Lombok Tengah terletak diantara 116005’-116024’ Bujur Timur dan 8024’-8057’ Lintang Selatan dengan luas wilayah mencapai 1.208.39 km2 (120.839 ha). Diapit oleh dua kabupaten yaitu Kabupaten Lombok Barat di Sebelah Barat dan Utara dan Kabupaten Lombok Timur di Sebelah Timur dan Utara serta di Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia. 


Kabupaten ini memiliki iklim tropis dengan musim kemarau yang kering. Musim hujan yang biasanya terjadi sekitar 7 bulan sampai dengan 8 bulan pada tahun-tahun sebelumnya kini terjadi sepanjang tahun. Jumlah hari hujan per bulan di Kabupaten Lombok Tengah tahun 2009 berkisar antara 1 sampai 18 hari dengan hari hujan per tahun yaitu 91 hari. Curah hujan berkisar 1 hingga 375 mm dengan  curah hujan per tahun pada tahun 2009 yaitu 1.413 mm.


Penduduk di Kabupaten Lombok Tengah lebih banyak bekerja di sektor pertanian yakni sebesar 210.457 jiwa dibandingkan sektor lainnya seperti sektor industri, perdagangan, jasa dan lain-lain. Lahan pertanian di kabupaten ini sebagian besar merupakan lahan kering yang dimanfaatkan untuk usaha pertanian seperti: sawah, tegal, kebun, ladang, tambak, kolam, hutan dan perkebunan, sisanya merupakan areal persawahan yaitu sebesar 53.453 ha (44,23%) dan untuk lahan kering sebesar 67.386 ha (55,87%) dari total luas lahan sebesar 120.839 ha. 

Prospek Usahatani Buah Naga di Kabupaten Lombok Tengah


Prospek usahatani buah naga di Kabupeten Lombok Tengah dapat diketahui dengan melakukan analisis usahatani dari segi teknis, finansial, dan pasar. Secara rinci prospek pengembangan usahatani buah naga dijelaskan sebagai berikut:
Analisis Teknis

Dari segi teknis, tanaman buah naga ini cocok ditanam di dataran rendah, pada ketinggian 20–500 m di atas permukaan laut, kondisi tanah yang gembur, porous, banyak mengandung bahan organik clan banyak mengandung unsur hara, PH tanah 5–7 dan air cukup tersedia, karena tanaman ini peka terhadap kekeringan dan akan membusuk bila kelebihan air serta membutuhkan penyinaran cahaya matahari penuh, untuk mempercepat proses pembungaan (Kurniawan, 2009). 

Curah hujan ideal untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman buah naga adalah sebesar 60 mm/bulan atau 720 mm/tahun dan suhu ideal tanaman buah naga antara 260 - 360C dan kelembapan 70-90% (Kristanto, 2009).


Namun pada curah hujan 600-1.450 mm/tahun tanaman buah naga masih dapat tumbuh dengan baik asal tidak tergenangi air. Dilihat dari aspek teknis seperti keadaan iklim (curah hujan), usahatani buah naga cocok dikembangkan di Provinsi NTB khususnya di Kabupaten Lombok Tengah karena memiliki iklim tropis dengan curah hujan per tahun 1.413 mm. 

Analisis Finansial 


Analisis finansial usahatani buah naga adalah untuk melihat kelayakan usahatani buah naga berdasarkan 4 kriteria investasi yaitu net present value (NPV), internal rate of return (IRR), net benefit-cost ratio (Net B/C) dan pay back period dari arus biaya dan pendapatan selama umur ekonomis tanaman buah naga. Arus biaya usahatani buah naga meliputi biaya investasi, biaya operasional, sedangkan arus pendapatan meliputi pendapatan kotor dan pendapatan bersih. Biaya usahatani buah naga di Kabupaten Lombok Tengah selama umur produktifnya yaitu dari tahun 1-15 sebesar Rp. 367.720.364/ha dan pendapatan yang diterima petani sebesar Rp 2.044.563.587/ha. 

Ada 4 kriteria yang digunakan untuk mengukur prospek pengembangan usahatani buah naga dilihat dari aspek finansial yaitu net present value (NPV), internal rate of return (IRR), net benefit-cost ratio (Net B/C) (Kadariah, et.al., 1999) dan pay back period (Harmoni, 2010).


Hasil penelitian usahatani buah naga di Kabupaten Lombok Tengah menunjukkan bahwa dari segi finansial sangat layak untuk dikembangkan karena nilai yang diperoleh baik dari segi NPV, Net B/C, IRR, dan pay back period. NPV sebesar Rp. 547.382.918, yang  berarti bahwa keuntungan bersih yang akan diterima petani buah naga di Kabupaten Lombok Tengah sampai umur produktif buah naga yaitu 15 tahun adalah sebesar Rp. 547.382.918/ha dinilai dengan uang sekarang.  Net B/C = 4,21 berarti bahwa artinya setiap penggunaan input (cost) sebesar satu satuan rupiah diperoleh peningkatan penerimaan (benefit) sebesar Rp. 5,21, IRR = 59% berarti bahwa pada tingkat suku bunga mencapai 59% usahatani buah naga layak diusahakan karena bisa mengembalikan seluruh biaya investasi usaha atau dengan kata lain nilai NPV pada tingkat suku bunga 59% sama dengan nol dan nilai pay back period (PBP) = 3 tahun berarti bahwa modal yang digunakan dalam melakukan usahatani buah naga akan kembali pada saat usahatani sudah berjalan selama tiga tahun setelah itu petani akan menerima keuntungan yang bersih diluar dari modal.  

Analisis Pasar 


Buah naga mulai masuk pasar di Indonesia pada tahun 2000 yaitu diimpor dari Thailand untuk memenuhi permintaan masyarakat yang tinggi. Berdasarkan hasil wawancara dengan petani responden, peluang pasar untuk komoditas buah naga sangat besar, ini dikarenakan komoditas buah naga ini masih tergolong langka baik di Kabupaten Lombok Tengah, di Provinsi NTB maupun di Indonesia. Banyaknya permintaan buah naga dari masyarakat maupun dari distributor sering tidak dapat dipenuhi oleh petani buah naga yang ada di Kabupaten Lombok Tengah, ini dikarenakan penawaran buah naga dari petani yang relatif sedikit. Selain itu, di beberapa kota besar di Indonesia permintaan buah naga juga cenderung meningkat seperti Surabaya (Jawa Timur), Denpasar (Bali), dan Semarang (Jawa Tengah serta pasar swalayan terkemuka di Tanjungkarang Bandar Lampung, akhir tahun 2002 pernah dibanjiri oleh buah naga karena tingginya permintaan masyarakat (Kristanto, 2009).

 Oleh karena itu, untuk memenuhi permintaan tersebut petani harus lebih banyak lagi menyediakan buah naga dengan cara memperluas usahataninya. Dengan masih terbukanya pasar buah naga baik di tingkat regional, nasional maupun di tingkat internasional maka dapat disimpulkan bahwa dari segi pasar usahatani buah naga di Kabupaten Lombok Tengah memiliki prospek untuk dikembangkan. 


Hal tersebut didukung juga oleh Ahira (2010) yang menyatakan bahwa usahatani buah naga sangat prospektif karena memiliki peluang yang cukup besar untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di pasar dalam negeri maupun pasar ekspor. Berdasarkan data terbaru produksi buah naga Taiwan sebagai pengekspor terbesar buah naga baru mampu memenuhi 30% dari kebutuhan pasar Asia. Di samping itu juga, pasar Eropa dan Amerika juga masih terbuka lebar.


Kendala-Kendala Usahatani Buah Naga

 
Dalam melakukan usahatani buah naga di Kabupaten Lombok Tengah ditemukan beberapa kendala diantaranya kendala modal dan kendala cuaca. 73% petani responden mengeluhkan permasalahan kekurangan modal dan keluhan mengenai masalah cuaca semua petani responden mengeluhkannya atau (100%). Masalah cuaca yang berpotensi besar menggagalkan produksi usahatani buah naga yaitu hujan. Hujan dapat merusak bunga buah naga yang baru mucul sehingga tidak dapat berkembang menjadi buah akibatnya produksi buah naga menjadi berkurang yang selanjutnya berdampak pada pendapatan petani yang rendah. 

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan


Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Berdasarkan ketiga aspek penilaian prospek pengembangan usahatani buah naga di Kabupaten Lombok Tengah baik untuk dikembangkan. Aspek-aspek tersebut meliputi: 

· Aspek teknis menunjukkan bahwa buah naga cocok diusahakan di Kabupaten Lombok Tengah karena memiliki iklim tropis.

· Aspek finansial memberikan nilai NVP = Rp. 547.382.918/ha, nilai Net B/C ratio = 4,21, IRR = 59% dan tingkat pengembalian modal (pay back period) = 3 tahun. 

· Dari aspek pasar, usahatani buah naga sangat prospektif karena permintaan pasar buah naga di tingkat nasional dan internasional belum terpenuhi.

Saran


Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Diharapkan usahatani ini dikembangkan lebih luas lagi sehingga dapat membantu petani untuk meningkatkan pendapatan.

2. Dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi oleh petani usahatani buah naga seperti kendala modal dan cuaca (hujan), maka diharapkan kepada pemerintah agar dapat memberikan bantuan berupa modal agar petani dapat mengembangkan lebih luas lagi usahatani buah naga guna meningkatkan pendapatan usahataninya dan dapat memberikan informasi atau pelatihan kepada petani buah naga melalui tenaga penyuluh pertanian.

3. Usahatani buah naga dapat dijadikan suatu kebijakan untuk mengatasi masalah lahan kering karena usahatani buah naga ini habitatnya di lahan kering yang kekurangan air serta budidaya usahatani ini juga mudah dikembangkan. 
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